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ABSTRAK

Abstrak: Masalah Kesehatan mental pada remaja semakin meningkat akibat tekanan
sosial, akademik, dan kurangnya pemahaman tentang menjaga kesehatan psikologis.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman remaja mengenai kesehatan mental melalui metode edukasi interaktif
berbasis quiz. Sasaran kegiatan adalah warga Kelurahan Cibodas Kota Tangerang,
dengan total peserta sebanyak 50 orang. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan
singkat mengenai kesehatan mental, penyampaian materi dengan media audio visual,
serta sesi quiz interaktif untuk memperkuat pemahaman peseta. Evaluasi dilakukan
melalui pretest dan posttest guna mengukur peningkatan pengatahuan. Hasil kegiatan
menunjukan adanya peningkatan pemahaman peserta dari 58,3% menjadi 92,6% yang
berkailatan mengenai tanda-tanda gangguan mental, cara menjaga keseimbangan emosi,
serta pentingnya dukungan sosial. Kegiatan ini terbukti efektif untuk menumbuhkan
kesadaran dan kepedulian remaja terhadap kesehatan mental melalui pendekatan
edukatif yang menyenangkan dan partisipatif.

Kata Kunci: Kesehatan Mental; Edukasi Remaja; Quiz Interaktif.

Abstract: Mental health issues among adolescents are increasing due to social pressure,
academic demands, and a lack of understanding of psychological well-being. This
community service program aimed to enhance mental health awareness among
adolescents through interactive quiz-based education. The program was conducted in
Cibodas Village, Tangerang, involving 50 particivants. The implementation included a
brief counselling session on mental health, the delivery of educational materials using
visual media, and interactive quizzes to reinforce understanding. Evaluation was carried
out through pre-test and post-test assessments to measure knowledge improvement. The
results showed increase percentage from 58,3% to 92,6% in participants’ understanding of
mental health indicators, emotional balance, and the importance of social support. This
activity proved effective in raising awareness and fostering positive attitudes toward
mental health among adolescents through an engaging and participatory learning
approach.
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A. LATAR BELAKANG

Remaja Indonesia kerap menghadapi Kesehatan mental seperti
kecemasan, depreasi, stress, dan distress psikologis, dengan prevalensi yang
cukup tinggi (World Health Organization, 2022). Studi yang dilakukan di
Jakarta dan Sulawesi melaporkan bahwa sekital 24-25% remaja mengalami
pscychological distress dan 12-13% mengalami depresi tergantung status
sekolah dan lokasi wilayah (Kemenkes RI, 2018). Kurangnya literasi mental,
tekanana akademik, peran media sosial, serta kurangnya dukungan
emosional dan akses layanan menjadi factor pemicu kuat (Winengsih et al.,
2024). Selain itu, di daerah pedesaan seperti Desa Batur Probolinggo, sekitar
27% remaja dilaporkan distress mental (Syurandhari et al., 2023).

Kelurahan Cibodas, Kota Tangerang, merupakan salah satu wilayah
padat penduduk yang memiliki dinamika sosial yang cukup aktif
(Pemerintah Kota Tangerang, 2023). Secara sosial, interaksi masyarakat
masih cukup kuat melalui kegiatan keagaman, posyandu, dan karang taruna,
yang menjadi modal sosial dalam membangun program kesehatan mental
berbasis komunitas (Radar Bhayangkara RI, 2025). Namun, masih terdapat
keterbatasan akses literasi kesehatan mental yang memerlukan intervensi
edukatif agar masyarakat, terutama remaja dapat lebih tanggap terhadap
isu stress, depresi, maupun kecemasan (Yusuf, 2021).

Secara eksisting, ditemukan beberapa permasalahan mendasar yang
menjadi hambatan dalam pengembangan potensi tersebut, khususnya
terkait kesehatan mental remaja (World Health Organization, 2022).
Berdasarkan hasil penjajakan awal melalui kuesioner (n=30 remaja usia 13-
18 tahun), ditemukan bahwa 76% responden sering merasa stres, terutama
karena tekanan akademik, masalah keluarga, dan relasi sosial (Yuliana et
al., 2025). Meski demikian, hanya 12% dari mereka yang pernah
berkonsultasi atau menceritakan kondisi tersebut kepada orang dewasa atau
pihak yang dipercaya (Yuliana et al., 2022). Selain itu, 64% responden
mengaku menggunakan media sosial lebih dari 5 jam per hari, yang
meningkatkan risiko paparan konten negatif dan perbandingan sosial, yang
dapat berdampak pada citra diri dan isolasi psikologis (Radar Bhayangkara
RI, 2025).

Minimnya fasilitas pendukung seperti ruang terbuka, layanan konseling,
serta kurangnya kegiatan yang memfokuskan pada edukasi emosional
membuat remaja di wilayah ini sangat rentan terhadap penurunan
kesehatan mental (Sembiring et al., 2023). Padahal, menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, gangguan kesehatan mental di kalangan
remaja merupakan isu yang kian meningkat, dengan prevalensi gangguan
mental emosional mencapai 9,8% pada kelompok usia 15 tahun ke atas
(Kemenkes RI, 2018). Oleh karena itu, intervensi edukatif berbasis
komunitas sangat diperlukan untuk mencegah krisis kesehatan mental lebih
lanjut (Rahmiyani et al., 2021).
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Permasalahan terutama berakar pada rendahnya literasi Kesehatan
mental dan kuatnya stigma sosial yang membuat remaja enggan mencari
bantuan meskipun mengalami stress (Sembiring et al., 2023). Tekanan
akademik dan ekspektasi keluarga turut memperparah kondisi, sementara
paparan media sosial berlebihan meningkatkan resiko perbandingan sosial
dan gangguan tidur. Di sisi lain, akses terhadap layanan konseling dan
dukungan psikososial masih terbatas, ditambah kapasitas peer support yang
belum terbangun optimal. Kombinasi faktor individu, keluarga, lingkungan
digital, dan keterbatasan system layanan ini menjadikan masalah semakin
kompleks. Akar masalah yang paling mendesak untuk ditangani adalah
literasi kesehatan mental dan stigma, karena keduanya langsung
mempengaruhi kesadaran remaja dalam mengenali masalah serta
keberanian untuk mencari pertolongan (Florensa et al., 2023).

Melihat kondisi hulu (latar belakang keluarga, stres akademik, tekanan
sosial) dan hilir (minimnya kesadaran diri, dukungan emosional, dan ruang
edukasi), maka RT 005/RW 008 merupakan mitra strategis untuk program
pengabdian masyarakat bertema kesehatan mental remaja (Pemerintah
Kota Tangerang, 2023). Program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
psikologis remaja, membangun komunitas yang mendukung kesejahteraan
mental, serta memberikan keterampilan praktis seperti manajemen stres
dan komunikasi asertif (Deprizon et al., 2024). Kegiatan akan dikemas dalam
bentuk interaktif seperti diskusi kelompok, kuis digital, serta pelatihan
penguatan diri yang relevan dengan kehidupan remaja sehari-hari (Yuliana
et al., 2024).

Secara spesifik, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
remaja mengenai kesehatan mental dan pentingnya menjaga keseimbangan
emosional sejak usia dini (Septiana et al., 2025), membekali peserta dengan
keterampilan manajemen stres dan penguatan diri, menyediakan media
edukasi interaktif seperti games, kuis digital melalui Quizziz, dan diskusi
kelompok agar materi lebih mudah dipahami dan diterapkan, membangun
komunitas remaja sadar mental health di tingkat RT yang dapat
berkelanjutan, meningkatkan pengalaman mahasiswa dalam pengabdian
masyarakat berbasis kebutuhan nyata lapangan (Yuliana et al., 2023).

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra sasaran pada kegiatan ini adalah remaja usia sekolah SMP dan
SMA dengan total jumlah yang mengikuti kegiatan ada 50 orang yang
sebelumnya diundang setelah melakukan koordinasi dengan pihak karang
taruna yang ada di daerah tempat kegiatan dilaksanakan. Tahapan kegiatan
berupa penyampaian materi melalui media audio visual dan dibantu dengan
teknologi menggunakan aplikasi yang telah diunduh pada gawai. Materi
yang disampiakan terkait informasi kesehatan mental remaja yang
disampaikan dengan cara menarik, dimana para remaja diberikan paparan
pengetahun dengan menggunakan quiz interaktif sehingga penyampaian
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materi menjadi menyengkan dan mudah diterima karena menggunakan
gawal yang biasa mereka gunakan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh 4 orang dosen dan 10 orang
mahasiswa dari Prodi S1 Farmasi Universitas Esa Unggul Jakarta,
dilaksanakan melalui beberapa tahap, dimulai dari proses pra pelaksanaan
yang mencakup penyusunan surat izin pelaksanaan, survei lokasi
penyuluhan kesehatan yang dinilai paling strategis, penyusunan kuesioner
pretest dan posttest, persiapan materi, serta pembuatan /leaflet, video dan
quizsebagal media utama dalam kegiatan edukasi tentang kesehatan mental
remaja. Pelaksanaan kegiatan menggunakan dua metode utama, yaitu
penyampaian materi melalui media audio visual dan pemanfaatan quiz
interaktif sebagai sarana informasi untuk meningkatkan pemahaman
peserta. Kegiatan diakhiri dengan proses evaluasi untuk menilai sejauh
mana keberhasilan program. Adapun tahapan kegiatan pengabdian sebagai
berikut:

1. Pra Pelaksanaan

Pra pelaksanaan kegiatan, dilakukan dengan beberapa tahapan
persiapan yang meliputi:

a. Penyusunan materi presentasi

b. Pelaksanaan survei lokasi untuk memperoleh data awal terkait

jumlah remaja serta pengurusan izin kegiatan penyuluhan

c. Koordinasi dan penyampaian penjelasan kepada mitra mengenai

rencana kegiatan yang akan dilaksanakan

d. Penyiapan dan pengadaan perlengkapan serta bahan yang diperlukan

selama proses penyuluhan berlangsung.

2. Pelaksanaan

Pada tahap implementasi, kegiatan penyuluhan dan praktik langsung
dilakukan kepada kelompok remaja melalui beberapa rangkaian langkah
yang terstruktur. Proses dimulai dengan sesi pembukaan dan pengenalan
topik untuk membangun ketertarikan peserta. Selanjutnya penyampaian
materi dilakukan menggunakan presentasi audio visual yang memuat contoh
kasus, ilustrasi, serta penjelasan konsep secara bertahap agar mudah
dipahami. Setelah itu, pesera menerima alat bantu berupa /eaflet dan poster
sebagai bahan bacaan pendukung yang dapat dipelajari kembali di luar sesi
kegiatan. Untuk memastikan keterlibatan aktif, digunakan pula quiz
interaktif yang dapat diakses melalui gawai, sehingga peserta dapat
langsung menguji pemahamannya dengan cara yang menarik.

3. Evaluasi

Evaluasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini dilakukan melalui
pengisian pretest dan posttest yang berisi lima belas butir pertanyaan.
Tujuan evaluasi ini adalah untuk menilai efektivitas kegiatan dalam
meningkatkan pengetahuan peserta secara terukur. Indikator keberhasilan
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ditetapkan berdasarkan peningkatan skor rata-rata peserta setelah
penyuluhan, serta perubahan distribusi nilai dari sebelum intervensi.
Instrumen pertanyaan disusun mengacu pada materi yang disampaikan
sehingga setiap butir soal merepresentasikan aspek pengetahuan inti yang
ingin dicapai. Mekanisme analisis dilakukan dengan membandingkan
presentase jawaban benar pada kedua instrumen, kemudian dihitung selisih
peningkatan pengetahuan setiap peserta. Hasil tersebut dipresentasikan
untuk menentukan apakah kegiatan pennyuluhan telah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan serta menjadi dasar rekomendasi untuk
perbaikan program pada pelaksanaan berikutnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pra pelaksanaan berjalan lancar dan seluruh komponen persiapan
terpenuhi. Materi presentasi berhasil disusun sesuai kebutuhan sasaran,
sementara survey lokasi memberikan data awal mengenai jumlah remaja
dan memastikan izin kegiatan diperoleh tanpa hambatan. Koordinasi dengan
mitra menghasilkan kesepahaman terkait alur dan peran masing-masing
pihak. Selain itu, seluruh perlengkapan bahan penyuluhan dapat
dipersiapkan tepat waktu sehingga memastikan kegiatan utama dapat
dilaksanakan dengan baik sesuai rencana.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada Minggu 19 Oktober 2025 di Kantor RW 008
Kelurahan Cibodas, Kota Tangerang, telah berlangsung dengan lancar,
dihadiri oleh 50 orang remaja yang memiliki tempat tinggal di sekitar lokasi
kegiatan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembagian kuesioner
pretest untuk menilai tingkat pemahaman awal peserta sebelum menerima
materi penyuluhan. Selanjutnya, dosen bersama mahasiswa menyampaikan
materi mencakup berbagai aspek, antara lain mengenai tanda-tanda
gangguan mental, cara menjaga keseimbangan emosi, serta pentingnya
dukungan sosial dari keluarga terdekat dan lingkungan sekitar. Kegiatan
berlangsung selama sekitar 45 menit dengan pemaparan materi
menggunakan media rnfocus, poster, serta video edukatif. Selain itu, peserta
juga diperlihatkan contoh dan demonstrasi melalui media quiz interaktif,
dimana quiz ini disampaikan melalui aplikasi Quiziz yang bisa dilakukan
melalui gawai masing-masing. Tampilan quiz yang mmenarik karena serupa
dengan permainan games disertai musik yang riang membuat para remaja
terlihat menikmati keseluruhan kegiatan edukasi yang telah dilakukan.

Usal pemaparan, peserta diberi kesempatan untuk berdiskusi secara
langsung dengan narasumber. Sesi tanya jawab berlangsung dinamis dan
menunjukkan tingginya minat remaja terhadap topik yang dibahas. Sebagai
bentuk evaluasi akhir, peserta kemudian mengisi kuesioner post-test guna
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menilal peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Partisipasi
aktif mitra selama penyuluhan tergambar pada Gambar 1.

> -/

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Kesehatan
Mental pada Remaja

3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan menunjukan adanya peningkatan pengetahuan
signifikan berdasarkan hasil pretest dan posttest dimana terjadi
peningkatan rata-rata skor dari skor pre-test 58,3% dan skor post-test naik
menjadi 92,6%, khususnya pada topik pengenalan stres, kecemasan, serta
teknik manajemen emosi. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung
terhadap partisipasi peserta selama sesi berlangsung dan dengan
menganalisis hasil kuesioner pre dan posttest. Metode pembelajaran
interaktif berbasis quiz terbukti efektif menarik minat peserta dan
memperkuat retensi pengetahuan, yang menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif berbasis permainan mampu meningkatkan literasi kesehatan
mental remaja secara signifikan (Yuliana et al., 2025). Hasil evaluasi pretest
dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian
Kategori Test Skor Presentase (%)

Rata-rata pretest 21.23 58.3

Rata-rata posttest 35.50 92.6

Kegiatan ini menggunakan kombinasi media audiovisual, quiz digital,
dan diskusi kelompok kecil untuk memfasilitasi pemahaman peserta secara
menyenangkan (Yuliana et al., 2024). Remaja menunjukkan respons positif
terhadap penyampaian materi yang ringan dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Sembiring et al., 2023). Hasil monitoring menunjukkan bahwa
lebih dari 90% peserta terlibat aktif dalam menjawab pertanyaan kuis,
menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi. Evaluasi formatif dilakukan
setiap sesi untuk menilai pemahaman materi melalui refleksi singkat dan
umpan balik lisan. Metode ini terbukti meningkatkan motivasi belajar dan
rasa percaya diri peserta, sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa
media interaktif digital efektif dalam membangun kesadaran dan
keterlibatan aktif remaja terhadap isu kesehatan mental (Sufyan et al.,
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2025). Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mengubah cara pandang peserta terhadap kesehatan mental. Sebagian besar
peserta yang semula menganggap gangguan mental sebagai kelemahan
pribadi mulai memahami bahwa kondisi tersebut merupakan masalah
kesehatan yang perlu penanganan profesional.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan pemahaman
peserta dari 58,2% menjadi 92,6%, serta tingginya partisipasi remaja selama
sesi penyuluha. Penggunaan media inetraktif, seperti quiz berbasis
permainan dan materi audio visual, terbukti efektif meningkatkan
antusiame dan retensi informasi. Meskipun demikian, beberapa tantangan
muncul, terutama terkait manajemen waktu dan kebutuhan adaptasi materi
untuk berbagai tingkat pemahanan peserta. Disarankan agar kegiatan
serupa dilaksanakan secara berkala dengan dukungan tenaga professional,
peningkatan kualitas evaluasi melalui instrument yang lebih komprehensig,
seta pengembangan metode interaktif yang lebih variatid agar proses
edukasi semakin optimal dan inklusif.
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